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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Karakteristik Perkembangan Anak Usia TK (5-6)

Anak usia Taman Kanak-kanak yang berada pada rentang usia 4-6 tahun. Montessori dalam Handoko mengemukakan bahwa ketika mendidik anak-anak hendaknya ingat bahwa anak-anak adalah individu yang unik dan berkembang sesuai dengan kemampuan mereka sendiri. Masa ini juga merupakan masa yang paling penting dalam masa perkembangan anak, baik secara fisik, mental maupun spiritual dan merupakan masa lima tahun pertama yang disebut  “The Golden Ages” masa ini merupakan masa emas perkembangan anak.

Menurut Ebbeck dalam Masitoh, pada masa ini anak merupakan masa pertumbuhan yang paling hebat sekaligus paling sibuk. Pada masa ini anak sudah memiliki keterampilan dan kemampuan walaupun belum sempurna. Anak usia dini adalah yang sedang menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan sangat fundamental bagi proses perkembangan selanjutnya.

Rasa ingin tahu dan antusias yang kuat terhadap segala sesuatu merupakan cirri yang menonjol pada anak usia tmaan kanak-kanak. Pada usia ini anak memiliki sikap berpetualang (adventure rousness) yang begitu kuat, banyak memperhatikan membicarakan atau bertanya tentang berbagai hal yang sempat dilihat atau didenganrnya, memiliki keinginan yang kuat serta masih tidak dapat berlama-lama duduk berdiam diri. Menurut Berg (1998) dalam Solehuddin, sepuluh menit adalah waktu wajar bagi anak usia sekitar lima tahun untuk dapat duduk dan memperhatikan sesuatu secara nyaman. Oleh karena itu, yang penting pada masa ini adalah pembiasaan dan pelatihan menggunakan panca indra serta persiapan untuk membaca, menulis, dan berhitung dengan latihan berbicara, menggambar, melukis, bernyanyi dan menari.
Aspek perkembangan anak tersebut di atas, apapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima pesan, sehingga dapat merangsang pemikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
1. Perkembangan Fisik Motorik

Salah satu aspek perkembagan dapat pula mencerminkan suatu pengertian bahwa dalam setiap sistem pengajaran, mulai dari guru sampai kepada peralatan yang paling canggih dapat disebut sebagai media. Sebab guru sebagai mediator yang memberikan pengetahuan kepada peserta didik dalam rangka mentrasformasi ilmu pengetahuan sebagai keburuhan dalam pembelajaran. Media  dalam pengertian istilah bisa dikatakan sebagai medium, yang memiliki pengertian yang sejalan dengan batasan di atas yaitu sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima
.

Berdasarkan definisi mengenai media seperti tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar (guru) ke pebelajar atau siswa (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar di dalam dan di luar kelas menjadi lebih efektif.
Menurut EACT yang dikutip oleh Rohani “media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi”
. Sedangkan pengertian lain tentang media adalah “media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai Tujuan pembelajaran”
.
Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar dan pembelajaran adalah suatu kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri keberadaannya. Karena memang gurulah yang menghendaki untuk memudahkan tugasnya dalam menyampaikan pesan – pesan atau materi pembelajaran kepada siswanya. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka materi pembelajaran sukar untuk dicerina dan dipahami oleh siswa, terutama materi pembelajaran yang rumit dan komplek.

Setiap materi pembelajaran mempunyai tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada satu sisi ada bahan pembelajaran yang tidak memerlukan media pembelajaran, tetapi dilain sisi ada bahan pembelajaran yang memerlukan media pembelajaran. Materi pembelajaran yang mempunyai tingkat kesukaran tinggi tentu sukar dipahami oleh siswa, apalagi oleh siswa yang kurang menyukai materi pembelajaran yang disampaikan.

Kehadiran media pembelajaran sebagai media antara guru sebagai tenaga pengajar dan siswa sebagai pelajar harus komunikatif, khususnya untuk obyek secara visualisasi. Misalnya dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, khusunya konsep yang berkaitan dengan alam semesta lebih banyak menonjol  visualnya, sehingga apabila seseorang hanya mengetahui kata yang mewakili suatu obyek, tetapi tidak mengetahui obyeknya disebut verbalisme. Masing-masing media mempunyai keistimewaan menurut karakteristik siswa. Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik siswa akan lebih membantu keberhasilan pengajar dalam pembelajaran. 
Menurut Dageng menjelaskan bahwa fungsi mendia adalah sebagai berikut:
Secara rinci fungsi media memungkinkan siswa menyaksikan obyek yang ada tetapi sulit untuk dilihat dengan kasat mata melalui perantaraan gambar, potret, slide, dan sejenisnya mengakibatkan siswa memperoleh gambaran yang nyata”
.
Setiap media pembelajaran memiliki keunggulan masing – masing, maka dari itulah guru diharapkan dapat memilih media yang sesuai dengan kebutuhan atau tujuan pembelajaran. Dengan harapan bahwa penggunaan media akan mempercepat dan mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran.
1. Deskripsi Penggunaan Media Gambar
Media Gambar adalah lambang dari hasil peniruan-peniruan benda, pemandangan, curahan pikiran, atau ide-ide yang divisualisasikan kedalam bentuk dua dimensi
. Keterampilan Menulis gambar adalah kemampuan atau kecakapan yang dimiliki guru dalam melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingga pembaca dapat melihat, merasakan, ataupun mendengarkan sendiri ungkapan yang disampaikan guru. Penggunaan media gambar untuk meningkatkan keetrampilan menulis deskripsi adalah menggunakan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda, pemandangan, curahan pikiran, atau ide-ide yang divisualisasikan ke dalam bentuk dua dimensi yaitu berupa gambar sebagai alat peraga dalam proses pembelajaran menulis cerita deskripsi.

Menurut Gerlach dan Ely dalam Arsyad, ciri media pendidikan yang layak digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Fiksatif (fixative property) yaitu Media pembelajaran mempunyai kemampuan untuk merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa/objek.

b.  Manipulatif (manipulatif property) yaitu kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording.
c. Distributif (distributive property) yaitu memungkinkan berbagai objek ditransportasikan melalui suatu tampilan yang terintegrasi dan secara bersamaan objek dapat menggambarkan kondisi yang sama pada siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama tentang kejadian itu
.

Penggunaan media gambar dalam pembelajaran ini bertujuan untuk memudahkan guru dalam menjelaskan materi pelajaran, siswa dapat dengan mudah memahami pelajaran, mengaktifkan seluruh indera siswa dan lain sebagainya. Oleh karena itu, guru harus mampu mendesain dan menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan guru dalam melukiskan media pembelajaran sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, dengan demikian pembaca atau siswa dapat melihat, merasakan, ataupun mendengarkan sendiri ungkapan yang disampaikan guru. Bentuk kreatifitas guru dalam membuat media gambar misalnya menggunakan media gambar tidak berwarna dan menggunakan media gambar berwarna.
Klasifikasi media dapat dilihat dari jenisnya, daya liputnya dan dari bahannya.
a. Dilihat dari jenisnya, Media dibagi ke dalam:

1. Media Auditif adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti : radio, cassette recorder, piringan hitam media ini tidak cocok untuk orang yang mempuyai kelainan dalam pendengaran.

2. Media Visual adalah media yang mengandalkan indra penglihatan. Media ini menampilkan gambar diam seperti film, rangkai foto, gambar atau lukisan, cetakan dan juga yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, film kartun.

3. Media Audiovisual adalah media yang mempunyai unsur rupa dan gambar. Media ini dibagi ke dalam : Audiovisual diam dan Audiovisual gerak.

b. Dilihat dari daya liputnya, Media dibagi ke dalam :
1. Media dan daya liput luas dan serentak, contoh : radio dan televisi.

2. Media dengan daya liput terbatas oleh ruang dan tempat, contoh : film, soun slide, film rangkai.

3. Media untuk pengajaran individual, media ini digunakan hanya untuk seorang diri
.
Proses belajar mengajar dapat berhasil dengan baik jika siswa berinteraksi dengan semua alat inderanya. Guru berupaya menampilkan rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, semakin besar pula kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan siswa. Siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan oleh seorang guru.
Fungsi media, khususnya media (visual) juga dikemukakan oleh Levie dan Lentz, seperti yang dikutip oleh Arsyad bahwa media tersebut memiliki empat fungsi yaitu: 
1) Fungsi atensi, 

2) Fungsi afektif, 

3) Fungsi kognitif, dan 

4) Fungsi kompensatoris
.

Berdasarkan fungsi atensi, media gambar dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran. Fungsi afektif dari media visual dapat diamati dari tingkat “kenikmatan” siswa ketika belajar (membaca) teks bergambar. Dalam hal ini gambar atau simbul visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Berdasarkan pra pengamatan peneliti ditemukan bahwa fungsi kognitif media visual melalui gambar atau lambang visual dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran untuk memahami dan mengingat pesan atau informasi yang terkandung dalam gambar atau lambang visual tersebut. 
Fungsi kompensatoris media pembelajaran adalah memberikan konteks kepada siswa yang kemampuannya lemah dalam mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi dalam teks. Dengan kata lain bahwa media pembelajaran ini berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dalam bentuk teks (disampaikan secara verbal).

Keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting, karena seperti yang dikemukakan oleh Edgar Dale dalam Sadiman, dkk mengatakan bahwa, “dalam klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkrit ke yang paling abstrak, dimana partisipasi, observasi, dan pengalaman langsung memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pengalaman belajar yang diterima siswa”
. Penyampaian suatu konsep pada siswa akan tersampaikan dengan baik jika konsep tersebut mengharuskan siswa terlibat langsung didalamnya bila dibandingkan dengan konsep yang hanya melibatkan siswa untuk mengamati saja.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan penggunaan media gambar dalam pembelajaran diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkrit kepada siswa, dan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa akan mudah menyerab ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh guru, dengan demikian siswa dapat dengan mudah mencapai hasil belakar yang memuaskan.
2. Karakteristik Media Gambar dalam Pengajaran
Media gambar cukup banyak jenis atau karakteristiknya yang dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran. Tiap-tiap gambar akan memiliki kelebihan dan keterbatasan atau kelemahan tertentu yang berebeda antara jenis gambar yang satu dengan jenis gambar yang lainnya.
Menurut Hadi Machmud menjelaskan bahwa ada beberapa karakteristik media gambar yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran, yaitu seperti; “a) stick figura, b) sketsa, c) gambar bentuk, d) illustrasi, e) foto, f) poster, g) flash card, g) folder atau brosur, i) kartun dan karikatur”
. 

Berdasarakan pengelompokan media gambar di atas, berikut ini akan dijelaskan beberapa jenis dan karakterisitk media gambar tersebut serta beberapa kelebihan dan kelemahannya yaitu di antaranya sebagai berikut:
a. Stick Figura

Stick figura adalah jenis gambar yang paling sederhana dan hampir setiap guru dengan mudah dapat memperolehnya. Gambar stick figura sepintas seperti gambar anak-anak, karena hanya terdiri dari garis dan lingkaran, sehingga dengan mudah setiap pembelajar (guru) dapat mengambarkan langsung dipapan tulis.

Untuk pembuatan stick figura ini perlu mempertimbangkan beberapa hal, antara lain kejelasan bentuk, proporsi atau ukuran gambar, komposisi atau susunan artistik atau keindahan gambar. Gambar stick figura mempunyai kelebihan; mudah dibuat oleh pembelajar atau guru, tidak memerlukan banyak bahan pendukung, bisa dipergunakan untuk hampir semua materi pelajaran, membantu guru dalam memperjelas materi pelajaran, biayanya murah, mudah didapat dan dilakukan dll. Kelemahannya; membutuhkan keteampilan tersendiri terutama dalam menempatkan gambar-gambar, tidak semua guru memiliki keterampilan membuat gambar stick figura dan sebagainya.

b. Sketsa

Sketsa adalah pengambaran pokok-pokok objek dengan goresan atau polesan tinta yang esensial secara spontanitas, untuk memberi kesan-kesan atau penekanan tertentu. Sketsa dapat diberi sedikit arsiran dengan menggunakan garis atau balok hitam sesuai keinginan sipembuat. Sketsa merupakan gambar sederhana atau draf kasar yang melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail.

Sketsa memiliki kelebihan; dapat menarik perhatian pembelajar (siswa), menghindarkan verbalisme, memperjelas penyampaian pesan, biayanya relative murah dan mudah karena dapat dibuat langsung oleh pembelajar saat menerangkan materi pelajaran, tingkat pemahaman terhadap gambar tidak terlalu tinggi dan sulit serta lebih mudah karena objeknya sangat realistic, sedangkan kelemahannya; memerlukan keterampilan khusus oleh pembelajar (guru), dan hanya bisa dipergunakan pada saat sedang berlangsungnya pembelajaran, guru dituntut kemampuannya membuat atau mencari sketsa yang sudah ada yang cocok dengan kebutuhan.

c. Gambar Bentuk

Gambar bentuk adalah gambar yang mengambil objeknya dari bentuk-bentuk alam, oleh karena itu hasil gambar bentuk ini hampir menyamai modelnya, maka dalam pembuatan jenis gambar ini sangat dituntut ketepatan dan kemiripan dengan benda aslinya. Untuk itu diperlukan pengetahuan teknis yang matang. 

Gambar bentuk sangat baik dijadikan sebagai media pembelajaran, karena disamping realistik juga memiliki nilai-nilai keindahan, sehingga menarik untuk diamati. Dalam proses pembuatannya relative sulit bila dibandingkan dengan sketsa. Agar supaya gambar bentuk menarik sebagai media pembelajaran, perlu dipertimbangkan beberapa hal sebagai berikut: ketetapan bentuk, prespektif gambar sehingga menimbulkan kesan ruang dan jarak, proporsi sesuai dengan objek, komposisi menarik, memiliki kesan gelap, terang objek yang digambar, dan memiliki nlai-nilai keindahan.

Gambar bentuk memiliki kelebihan; lebih realistic karena gambar yang ditampakkan mendekati aslinya, memiliki nilai-nilai keindahan, lebih menarik dan lebih merangsang pembelajar (siswa). Sedangkan kelemahannya antara lain; ketetapan bentuk, harus mampu mempreskripsi gambar sehingga menimbulkan kesan, posisi dan komposisi harus jelas dan sesuai dengan objek sesungguhnya.

d. Illustrasi
Illustrasi adalah gambar yang dapat menceritakan suatu peristiwa atau kejadian. Goresannya sederhana,namun memiliki peran yang kuat untuk menjelaskan maksud cerita. Garis-garisnya ekspresif, memberi kesan hidup dan bergerak. Gambar illustrasi biasanya mudah untuk diterjemahkan kedalam kata-kata atau kalimat. Gambar illustrasi biasanya lebih disukai oleh anak-anak yang banyak mengisi buku-buku cerita kesukaan mereka. 

Illustrasi sangat baik untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, disamping mudah memperolehnya juga efektif dalam penggunaannya. Illustrasi juga mempunyai kelebihan yakni; mudah dikerjakan dan diperoleh, karena disukai anak-anak terutama anak yang karateker belajarnya visual, memberikan gamabaran alur kejadian dan sebagainya. Sedangkan kelemahannya; membutuhkan keterampilan tersendiri dalam membuat dan menyusun gambar, butuh imajinasi dan ketelitian yang tinggi, dan tidak menarik bagi anak yang auditif.

e. Foto 

Penggunaan foto sebagai media pembelajaran bersifat realistic dan akurat. Gambar yang tertera dalam sebuah foto merupakan rekaman dari objek yang sebenarnya. Oleh karena itu foto dapat memberikan informasi secara akurat dan meyakinkan.

Sebagai media pembelajaran, foto merupakan jenis gambar yang paling umum digunakan dan juga bersifat universal. Informasi yang disampaikan lewat foto dapat dipahami dimana saja, karena sifatnya yang realistis dan akurat. Sebuah gambar mampu berbicara lebih banyak dari seribu kata. Media foto bla dipergunakan dalam pembelajaran akan dapat mengungkapkan banyak sebatas kemampuan manusia menterjemahkannya. Foto memiliki kelebihan yakni; sifatnya kongkrit, mengatasi batasan ruang dan waktu, mengatasi keterbaasan pengamatan kita, dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apapun dan tingkat usia, murah harganya, gampang didapatkan serta dipergunakan tanpa mempergunakan alat khusus. Sedangkan kelemahannya adalah; hanya menekankan persepsi indera mata, benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, dan ukurannya sangat terbatas, membutuhkan komposisi yang baik, jelas, dan tajam.

f. Poster 

Poster merupakan gabungan dari gambar dan tulisan ringkas dalam satu bidang gambar. Gambar yang memiliki nilai-nilai estetis agar dapat menarik perhatian orang yang melihat. Poster berfungsi sebagai sarana penyalur informasi yang bersifat mengajak, memberi saran atau memperkenalkan sesuatu kepada orang lain. Poster mampu mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Poster dapat dibuat diatas kertas, kain, batang kayu. Pemasangannya bisa dikelas, dikuar, dimajalah, dipohon bahkan bisa ditepi jalan, ukurannya bermacam-macam tergantung kebutuhan. Adapun kelebihan poster yaitu; sederhana menyajikan satu ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok, berwarna, slogannya ringkas, tulisannya jelas, dan motifnya bervariasi.

g. Flash Card

Media pembelajaran ini berisi kata-kata, gambar atau kombinasinya yang dapat digunakan untuk mengembangkan perbendaharaan kata-kata dalam pembelajaran terutama pembelajaran bahasa khususnya bahasa asing. Flash card ini sudah ada dijual ditoko-toko buku. Namun demikian pembelajar atau guru dituntut untuk dapat membuat sendiri media ini. Media ini mempunyai kelebihan antara lain; memudahkan pembelajar menghafalkan kosa kata terutama bahasa asing, gambar yang dikombinasi dengan benda dan namanya lebih mempermudah memahaminya dan sebagainya.

h. Folder 

Folder biasa juga disebut dengan brosur, adalah gambar-gambar yang menyajikan informasi melalui selembar kertas yang dilipat-lipat. Pada lipatan paling depan diberi gambar yang menarik dan halaman berikutnya adalah penyajian informasi melalui tulisan atau gambar. Folder atau brosur apabila dilipat dapat menyerupai buku. 

Penggunaan folder sebagai media pembelajaran dapat membantu proses belajar mengajar, karena dapat melengkapi penjelasan pembelajar atau guru dengan melihat dan membaca informasi yang lengkap. Kelebihan folder atau brosur adalah; pada halaman luar yang sekaligus menjadi sampul dapat menarik perhatian, judulnya selalu sesuai dengan isi, lipatan folder tersusun dan sama besar, dan tulisannya lebih jelas dan menarik, penyajian informasinya sistematis, dalam menyajikan informasi selalu tuntas. Kekurangannya adalah; infomasi yang disampaikan sangat terbatas atau pendek, terbatas pada materi atau informasi tertentu, dan biayanya lebih mahal dan sebagainya. 

i. Kartun dan Karikatur 

Kartun dan karikatur adalah jenis media gambar yang lucu, sehingga banyak disukai orang. Dalam penampilannya gambar selalu menggunakan symbol-simbol dan interpretative yang kadang-kadang agak berlebihan untuk menyampaikan pesan atau sikap terhadap sesuatu, seseorang, situasi atau kejadian tertentu. Nilai pendidikannya cukup besar terutama untuk menarik perhatian dan dapat mempengaruhi sikap dan perilaku.

Karikatur selalu lucu dan lebih bersifat sindiriran, maka objek yang dikira-kira umumnya adalah hal-hal yang factual dan actual. Sebagai media pembelajaran, gambar kartun dan karikatur memiliki beberapa kelebihan; menarik bagi siswa, lucu dan menyenangkan, karena perasaan senang dapat membangkitkan motivasi belajar, komunikatif meskipun tanpa teks, dan kesan yang disampaikan lama berkesan. Sedangkan kekurangannya antara lain; karikatur yang diperankan kartun cenderung ditiru oleh anak, gambarnya agak berlebihan (melebihi aslinya), terlalu banyak rekayasa imajinasi dan sebagainya.
3. Teknik Pemilihan dan  Penggunaan Media Gambar
Beberapa pokok penyebab pemilihan media gambar antara lain adalah sebagai berikut:
a. Bermaksud membuat untuk mendemonstrasikannya.
b. Merasa sudah akrab dengan menggunakan media tersebut  (familiar)
c. Merasa menerapkan media dapat mempermudah pembelajaran

d. Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih kongkrit, (klaritas)
e. Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukannya (belajar aktif)
f. Bermaksud dapat meningkatkan kreatifitas siswa
.

Berdasarkan pokok pemilihan media gambar tersebut maka penggunaan media gambar akan meningkatkan kebermaknaan (meaningful learning) terhadap hasil belajar. Dengan demikian pemilihan media menjadi penting karena dalam proses pembelajaran guru harus mempunyai kemampuan dalam menjelaskan apa yang menjadi isi dan makna media tersebut. Jadi, dasar pertimbangan untuk pemilihan suatu media sangatlah sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan dalam pembelajaran  atau  tidak.   Hal   ini   sejalan
pengertian yang diungkapkan oleh Mc. Connel dalam Nurseha Gajali, Aliwar, dkk mengatakan bahwa “ifthe medium fits use if artinya jika media sesuai maka gunakanlah”
.
Pernyataan tersebut di atas cukup sederhana, namun dalam aplikasinya tidak semudah itu, diperlukan suatu penelaahan yang komprehensif untuk mencapai ketetapan dalam memilih media. Di antara faktor yang perlu diperhatikan diantaranya; tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, modalitas belajar siswa, (auditif, fisual, dan kinestetik), lingkungan, ketersediaan fasilitas pendukung, dan lain-lain. Guru  dalam pembelajaran harus memahami apa yang menjadi kriteri pemilihan media, sebab kriteria pemilihan media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada dan mengingat kemampuan dan sifat – sifat khasnya atau karakteristik media yang bersangkutan.
Terdapat beberapa kriteria umum yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media, namun demikian secara teoritik bahwa setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan yang akan memberikan pengaruh kepada efektifitas program pembelajaran. Pendekatan yang dilakukan adalah mengkaji media gambar sebagai bagian integral dalam proses pendidikan yang kajiannya akan sangat dipengaruhi beberapa kriteria umum sebagai berikut:

1) Kesesuaian dengan tujuan (instructional goals).
2) Kesesuaian dengan materi pembelajaran (instructional content).

3) Kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran atau siswa.

4) Kesesuaian dengan teori.
5) Kesesuaian dengan gaya belajar siswa.

6) Kesesuaian dengan kondisi lingkungan
.

Sejalan dengan kriteria pemilihan media di atas , Asnawir dan Basyiruddin Usman menjelaskan kriteria yang dikemukakan  Dick dan Carey, dimana ada empat criteria pemilihan media yang perlu diperhatikan:
a. Ketersediaan sumber setempat, artinya bila media tersebut tidak terdapat pada sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli atau dibuat sendiri.

b. Apakah untuk membeli dan fasilitasnya.

c. Faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang digunakan untuk jangka waktu yang lama, artinya bila digunakan dimana saja dengan peralatan yang ada disekitarnya dan kapanpun serta mudah dibawah.

d. Efektifitas dan efisiensi biaya dalam jangka waktu yang cukup panjang, sekalipun nampaknya mahal namun mungkin lebih murah dibandingkan media lainnya yang hanya dapat digunakan sekali pakai
.

Seorang guru dapat berhasil jika kreatif dalam memilih serta menggunakan media gambar dalam proses belajar mengajar, sebab Hasil belajar seseorang siswa diperoleh mulai dari pengalaman belajar yang langsung (kongkret) berdasarkan kenyataan yang ada di lingkungan hidupnya atau di sekolahnya, kemudian melalui benda-benda tiruan, dan selanjutnya sampai kepada lambang-lambang verbal (abstrak). Untuk kondisi seperti inilah kehadiran media gambar pembelajaran sangat bermanfaat bagi siswa dalam proses pembelajaran. Dalam posisinya yang sedemikian rupa, media gambar akan dapat merangsang keterlibatan beberapa alat indera. Di samping itu, memberikan solusi untuk memecahkan persoalan berdasarkan tingkat keabstrakan pengalaman yang dihadapi pebelajar (siswa).
B. Pengenalan Bilangan Untuk Anak Usia Taman Kanak-Kanak
1. Pengertian Bilangan
Menurut Dimyati dan Mudjiono, mengatakan bahwa Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar”
.
Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah “bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”
. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:

a. Ranah Afektif yakni Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.

b. Ranah Kognitif yakni Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

c. Ranah Psikomotorik yakni meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati)
.
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan dari pada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Sebab Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Howard Kingsley dalam Nana Sudjana membagi 3 macam hasil belajar:

1) Keterampilan dan kebiasaan
2) Pengetahuan dan pengertian
3) Sikap dan cita-cita
.
Berdasarkan pendapat pendapat di atas, menunjukkan hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.
Sementara itu hasil dalam bentuk kualitas berarti kadar, derajat, tingkat baik buruk sesuatu, mutu
. Tingkat kualitas sesuatu merupakan tolak ukur baik atau buruk, tinggi atau rendahnya maupun bermutu atau tidaknya sesuatu. Dengan demikian jika kualitas belajar dipadankan dengan konteks belajar, maka kualitas belajar memberikan pengertian tentang kadar frekuensi, itensitas, tingkatan dan atau mutu belajar seseorang (siswa). Sehingga hal ini dapat diasumsikan bahwa hasil belajar sangat berfluktasi atau berubah-ubah berdasarkan penilaian-penilaian tertentu.

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, menurut Saipiddin Azwar mengatakan bahwa “hasil belajar dapat dioperasionalisasikan dalam bentuk indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan, dan predikat keberhasilan”
. Berdasarkan definisi tersebut di atas, tidak ada kontradiksi makna, bahkan pengertian satu dengan yang lain saling melengkapi. Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan kemampuan aktual yang dapat diukur dan berwujud penguasaan ilmu pengetahuan, sikap keterampilan, dan nilai-nilai yang dicapai oleh siswa sebagai hasil dari proses belajar di sekolah. Dalam penelitian ini, hasil belajar diartikan sebagai hasil tes prestasi terbatas pada ranah kognitif saja yaitu ranah kognitif terdiri dari: pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta nilai-nilai dapat diukur tinggi.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Proses belajar terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stimulus pencapaian hasil belajar, menurut Slamento, “kualitas hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor baik secara internal dalam dirinya maupun atas dorongan dari lingkugan luar dirinya (eksternal)”
. Factor internal merupakan faktor yang paling penting dan dominan serta berpengaruh terhadap terbentuknya mutu dan hasil belajar seseorang pada sesuatu.
Sejalan dengan faktor yang mempengaruhi stimulus hasil belajar tersebut di atas, menurut Oemar Hamalik faktor-faktor terbsebut antara lain:

a. Persoalan mengenai “input”, yaitu persoalan mengenai unsure-unsur yang mempengaruhi belajar,

b. Persoalan mengenai “procces”, yaitu persoalan mengenai bagaimana belajar itu berlangsung dan prinsip-prinsip apa yang mempengaruhi proses belajar itu. Persoalan inilah yang merupakan persoalan inti dalam psikologi belajar,

c. Persoalan mengenai “out put”, yaitu persoalan mengenai hasil belajar, persoalan ini berkaitan dengan tujuan pendidikan, yang selanjutnya dijabarkan dalam tujuan pengajaran. Satu hal penting dalam lingkup persoalan ini adalah pengukuran hasil belajar
.

Ketiga faktor yang mempengaruhi rangsangan belajar ini pada hakekatnya juga mempengaruhi hasil belajar seseorang. Ketiganya terintegrasi dalam diri seseorang yang melakukan proses belajar dan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Selanjutnya secara spefik, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas belajar seseorang dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Faktor materi pelajaran, dimana bahan atau hal yang harus dipelajari ikut menentukan bagaimana proses belajar itu terjadi, dan bagaimana hasil yang dapat diharapkan,

2) Faktor-faktor lingkungan, yang dapat dikelompokan menjadi dua kelompok, yaitu lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembapan udara berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya dari pada belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengab. Di Indonesia, orang cenderung berpenpat bahwa belajar pada pagi hari lebih baik hasilnya dari pada belajar pada sore hari. Lingkungan social, baik yang berwujud manusia dan resperentasinya maupun yang berwujud hal-hal lain, langsung berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar.

3) Faktor-faktor instrumental, yakni faktor yang pengadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dirancang pula. Faktor-faktor ini dapat berwujud gedung, perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, dan sebagainya,
4) Kondisi invidu pelajar, sebagai factor yang memegang peranan paling menentukan dalam menentukan besar tidaknya minat seseorang, factor ini diklasifikasikan kedalam dua kelompok atau factor, pertama adalah kondisi psikologis yakni kondisi fisik seseorang yang menyangkut kesehatan atau kondisi tubuh seseorang secara umum, dan kedua adalah kondisi psikologis atau kejiwaan adalah semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja berpengaruh terhadap proses belajar yang juga bersifat psikologis itu
.
Berdasarkan berbagai uraian tentang faktor-faktor yang mempengatuhi belajar di atas, dapat diasumsikan bahwa hakekat hasil belajar adalah tingkat pencapaian yang diperoleh dari suatu proses belajar tertentu dan dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni materi pelajaran, faktor lingkungan, faktor instrumental, dan faktor individu pelajar. Secara spesifik indicator prestasi belajar siswa dapat dilihat secara nyata dari kemampuan kognitif dan biasanya ditunjukan dalam nilai rapor atau ujian akhir.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas belajar Pendidikan agama islam (PAI) seseorang dapat dikategorikan pada dua aspek yakni aspek internal baik secara fisik maupun psikis yang terjadi dalam diri seseorang dan faktor eksternal berupa keadaan lingkungan, fasilitas pendukung dan lebih khusus pada dunia pendidikan adalah materi yang diajarkan. Dalam konteks ini faktor guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
3. Upaya-Upaya Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pencapaian hasil belajar siswa yang maksimal hendaknya mendapat perhatian yang serius, secara seksama membutuhkan penanganan khusus yang sistematis dan senantiasa disesuaikan dengan perkembangan anak. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya yang senantiasa dikembangkan yang didasari pada kenyataan bahwa dalam diri seseorang anak senantiasa mengalami perubahan-perubahuan pada setiap waktu tertentu.
Upaya-upaya ini menjadi tanggung jawab bagi seluruh komponen pendidikan utamanya guru dan orang tua. Menurut Slamento, mengembangkan minat seseorang terhadap sesuatu dapat ditempuh dengan “membentuk minat-minat baru dari minat-minat siswa yang telah ada”
. Membentuk minat-minat baru tersebut memperkenalkan hubungan antara suatu materi dengan materi lainnya, dapat pula dengan menciptakan variasi teknik dan metode mengajar. Demikian dengan pemberian penghargaan terhadap prestasi yang dicapai seseorang, secara langsung maupun tidak langsung dapat membantu meningkatkan minat belajar.
Sehubungan dengan membangkitkan minat belajar, Lisniawaty Simanjuntak menguraikannya sebagai berikut:

a. Materi harus menarik perhatian dan disesuaikan dengan dunia anak-anak dan menganggap mereka sebagai orang dewasa dan mandiri. Materi ini harus diberikan secara bertahap dari yang mudah kemateri yang sulit, dari dunia nyata menuju ke hal-hal yang sifatnya abstrak.
b. Suasana belajar yang kondusif, yakni kondisi yang mendukung seseorang sekaligus tidak mengganggu aktivitas belajar,

c. Pelajaran melalui pembiasaan, 

d. Adanya variasi dan perubahan-perubahan yang semakin maju
.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diasumsikan bahwa upaya membangkitkan hasil belajar pendidikan agama islam (PAI) ini hendaknya harus dipahami oleh seorang guru, termaksud orang tua siswa dan komponen pendidikan lainnya. Upaya-upaya tersebut dapat berupa pembimbingan, motivasi, penyiapan fasilitas maupun penciptaan suasana belajar yang kondusif.
4. Deskripsi Pendidikan Agama Islam
Dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam seyogyanya di arahkan pada proses pembentukan kepribadian serta pemberian pengalaman kepada siswa tentang masalah keimanan, baca tulis Al-Qur’an, praktek wudhu, praktek shalat, praktek azan serta memperkenalkan tentang sejarah para nabi dan materi lain yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam (PAI).
a) Masalah Keimanan
Iman, menurut bahasa artinya percaya. Menurut istilah, iman artinya membenarkan dengan hati, diucapkan dengan lidah dan diamalkan dengan perbuatan.  Menurut Ibnu ‘Utsaimin dalam Abu Mushlih pengertian iman secara bahasa adalah “pengakuan yang melahirkan sikap menerima dan tunduk, menurutnya makna tersebut cocok dengan makna iman dalam istilah syari’at”
. Sedangkan pengertian Iman menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah ikrar dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan anggota badan
.

Persoalan keimanan dalam kehidupan manusia tidak bisa diukur sebab iman seorang bisa bertambah dan bisa saja berkurang. Iman akan bertambah tergantung pada pengikraran hati, ketenangan dan kemantapannya. Manusia akan mendapatkan hal itu dari dirinya sendiri, misalnya ketika menghadiri majlis dzikir dan mendengarkan nasehat di dalamnya, disebutkan pula perihal surga dan neraka ; maka imannya akan bertambah sehingga seakan-akan ia menyaksikannya dengan mata kepala. Namun ketika ia lengah dan meninggalkan majlis itu, maka bisa jadi keyakinan dalam hatinya akan berkurang. 
Demikian halnya dengan orang yang beribadah secara sempurna tentunya akan lebih bertambah imannya ketimbang orang yang ibadahnya kurang. Dalam hal amal perbuatan pun juga demikian, orang yang amalan dengan anggota badannya jauh lebih banyak daripada orang lain, maka orang tersebut akan lebih bertambah imannya dari pada orang yang tidak melakukan perbuatan sepertinya. Banyak jenis beribadah ada dapat memperkuat iman seseorang, namun semua itu tergantung pada pengalamannya dalam kehidupan sehari-har. Akan tetapi bagi orang yang mempunyai iman kuat, berarti orang tersebut akan mampu menghadapi tantangan atau godaan dari manapun. Tentang bertambah atau berkurangnya iman, telah disebutkan di dalam Al-Qur'an Allah Ta'ala berfirman dalam Q.S Al-Mudatstsir / 74: 31 sebagai berikut:
((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( (((( (((((((((((( ( ((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( ( (((( ((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((((( ( ((((((((((( ((((((((( ((( (((((((((( (((((( (((((((((((((((( ((((((( ((((((( (((( (((((((( (((((( ( ((((((((( (((((( (((( ((( (((((((( ((((((((( ((( (((((((( ( ((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((( (((( ( ((((( (((( (((( (((((((( (((((((((( (((( 

Artinya: Dan tiada kami jadikan Penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: dan tidaklah kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan Ini sebagai suatu perumpamaan?" Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan dia sendiri. dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.
.
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa iman kepada Allah adalah membenarkan dengan hati bahwa Allah itu benar–benar ada dengan segala sifat keagungan dan kesempurnaan-Nya, kemudian pengakuan ini diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amal perbuatan secara nyata.
Iman itu berupa pembenaran hati’ artinya hati menerima semua ajaran yang dibawa oleh Rasul (Muhammad Saw). ‘Pengakuan dengan lisan’ artinya mengucapkan dua kalimat syahadat ‘asyhadu an la ilaha illallah wa asyhadu anna Muhammadar rasulullah’. Sedangkan ‘perbuatan dengan anggota badan’ artinya amal hati yang berupa keyakinan-keyakinan dan beramal dengan anggota badan yang lainnya dengan melakukan ibadah-ibadah sesuai dengan kemampuannya
Menurut Abdul Muhaimin As’ad menjelaskan beberapa fungsi beriman kepada Allah SWT:
1) Dengan mengetahui sifat Allah, terbayang betapa kebesaran, kekuasaan dan keagungan-Nya tidak ada satu makhluk pun yang dapat menyamainya.
2) Dapat menyelamatkan seseorang dari segala sesuatu yang menimpa dirinya sebab orang beriman akan ditolong oleh Allah SWT. Sesuai Firman-Nya dalam QS. Al-Mukmin / 40: 51:
((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya: Sesungguhnya kami menolong rasul-rasul kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat).
3) Dengan merenungkan kejadian alam beserta isinya, luasnya jagat raya dengan jutaan bintang dan galaksi yang jarak antara masing-masing sekian ribu tahun cahaya, pergantian siang dan malam, pertiupan angin, perarakan awan dan masih banyak keadaan lainnya, akan menanamkan rsa khidmat dan sujud terhadap Sang Maha Pencipta.
4) Dengan iman kepada Allah, menjalankan rukun Islam dan perintah – perintah lainnya (perintah agama) serta beramal kebaikan, maka akan mendatangkan kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan akhirat. Perhatikan Firman Allah SWT : QS. Al-Bayyinah / 98: 7-8:
(((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((( (((( (((((( (((((((((((( ((( (((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((( (((((( ((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( ( (((((( (((( (((((((( ((((((((( (((((( ( ((((((( (((((( (((((( ((((((( ((( 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.
5) Jika mendatangkan keuntungan tanpa dibekali iman, maka seseorang akan berada dalam kerugian. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Asr / 103: 1-3:
(((((((((((( ((( (((( (((((((((( ((((( (((((( ((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((((((( ((( 

Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.
.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa keesaan Allah mutlak dalam segala-galanya, baik dalam Dzat, sifat maupun perbuatan dan dengan beriman kepada Allah SWT, dengan menjalankan rukun Islam dan perintah-perintah agama (islam) lainnya serta tidak segan-segan berbuat kebaikan (beramal shaleh). Iman kepada Allah percaya dan yakin bahwa Allah bersifat dengan segala sifat kesempurnaan dan Maha Suci dari segala sifat kekurangan. Iman kepada Allah berarti meyakini adanya Allah Yang Maha Esa (Tiada Tuhan Selain Allah) Maha Pencipta, Pengatur dan Pemelihara alam semesta beserta segala isinya.
Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran pendidikan Agama islam guru harus memberikan penjelasan kepada siswa tentang masalah keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya. Hal ini tersebut bertujuan agar siswa mampu memahami dan menerapkan apa yang menjadi kewajiban manusia kepada Allah SWT.
b) Baca tulis Al-Qur’an
Mengungkap pengertian baca tulis Al-Qur’an terlebih dahulu penulis uraikan arti tiap katanya. Baca dalam arti kata majemuknya “membaca” yang penulis pahami berarti melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan yang tertulis. 
Kata “tulis” dalam pengertian lama berarti batu atau papan batu tempat menulis, kemudian kata “tulis” ditambah akhiran “an” maka menjadi kata “tulisan” (akan lebih mengarah kepada usaha memberikan pengertian dari baca tulis Alquran) maka tulisan berarti hasil menulis
. Dari kata “baca” dan “tulis” digabungkan akan membentuk sebuah kata turunan yaitu “Baca Tulis” yang berarti suatu kegiatan yang dilaksanankan secara berurutan yaitu menulis dan membaca.
Kata “Alquran” menurut bahasa artinya bacaan sedangkan menurut istilah adalah  “mukjizat yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad  Saw sebagai sumber hukum dan pedoman bagi pemeluk ajaran agama Islam, jika dibaca bernilai ibadah”
. Pengertian Al-Qur’an menurut penulis, bahwa Alquran adalah firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw secara mutawatir dan berangsur-angsur, melalui malaikat Jibril yang dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas dan membacanya bernilai ibadah.
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat merumuskan suatu pengertian bahwa baca tulis Alquran  adalah suatu kemampuan yang dimiliki untuk membaca dan menuliskan kitab suci Alquran. Sebab kemampuan tersebut berpengaruh kepada prestasi dan hasil belajar sisiwa.

Jadi yang dikehendaki dari pengertian baca tulis Alquran tersebut adalah kemampuan ganda  yakni   membaca  dan menulis.  Maksudnya, di samping dapat membaca juga diharapkan mampu menulis dengan benar lafal dari ayat-ayat Al-Quran lalu bagaimana hubungan kedua kemampuan tersebut. Untuk sementara penulis dapat mengemukakan bahwa kedua perkataan tersebut sangat erat hubungannya, karena merupakan dasar untuk membaca dengan baik adalah menulis, demikian pula sebaliknya bahwa dasar untuk menulis dengan baik adalah membaca secara  teliti lebih dahulu. Hal ini dapat kita lihat buktinya bahwa seseorang dapat membaca dengan lebih baik dan benar suatu naskah jika dia telah mengenal tulisannya atau bila dia telah mampu menulisnya. Oleh sebab itu diperlukan kreatifitas guru dalam membuat media gambar, misalnya tulisan tentang huruf-huruf Hija’iyah yang dapat dijadikan media dalam pembelajaran. 
Pengertian tersebut jelaslah bahwa dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam guru diharapkan dapat mengajarkan kepada siswa tentang baca tulis Al-Qur’an, hal tersbebut bertujuan untuk memenanamkan nilai-nilai keimanan kepada siswa dan lebih penting adalah untuk memotivasi siswa agar dapat membaca dan menulis Al-Qur’an. 
c) Praktek Wudhu, Shalat dan Azan
Sebagai umat islam, sebelum melaksanakan Shalat terlebih dahulu berwudhu yang bertujuan untuk membersihkan diri dari segala kotoran. “Wudhu adalah suatu bentuk bersuci yang diwajibkan untuk menghilangkan hadats kecil misalnya karena buang air kecil, buang air besar, keluar angin, tidur nyenyak, dan karena makan daging unta”
. 
Adapun tata cara berwudhu adalah sebagai berikut:
a) Membaca bismillah

b) Membasuh tangan (3x)
c) Niat wudhu

d) Berkumur dan istinsyaq (3x)

e) Membasuh seluruh muka/wajah sampai rata (sela-sea janggut bila ada) (3x)

f) Membasuh kedua tangan hingga siku merata (3x yang kanan dulu)

g) Membasuh rambut bagian depan hingga rata (3x)

h) Membasuh kedua daun telinga/kuping hinnga merata (3x sebelah kanan dulu)

i) Membasuh kedua kaki hingga mata kaki sampai rata (3x kanan dahulu)

j) Membaca doa setelah wudhu
.
Menurut bahasa shalat artinya adalah berdoa, sedangkan menurut istilah shalat adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam sesuai dengan persyaratkan yang ada. Menurut Syaikh Muhammad “shalat adalah rukun islam kedua, merupakan rukun islam yang amat penting setelah Syahadatain, dan shalat adalah hubungan hamba dan Tuhanya”
. Shalat Hukum sholat fardhu lima kali sehari adalah wajib bagi semua orang yang telah dewasa atau akil baligh serta normal tidak gila. Tujuan shalat adalah untuk mencegah perbuatan keji dan munkar. Banyak perintah shalat dalam al-Qur’an, Salah satunya adalah QS Al-Baqarah / 2: 43:
(((((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((((((((( (((( 

Artinya: Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.
Syarat sah pelaksanaan sholat adalah sebagai berikut ini: Masuk waktu sholat, Menghadap ke kiblat, Suci dari najis baik hadas kecil maupun besardan menutup aurat. Tata cara shalat, yakni sebagai berikut:
a) Menghadap kiblat dengan seluruh badannya.
b) Niat shalat yang ingin ditegakkannya dalam hati.
c) Takbiratul ihram
d) Meletakkan telapak tangan kanan di atas punggung telapak tangan kiri, di atas dada.
e) Membaca doa iftitah.
f) Membaca ta’awudz

g) Membaca Basmalah dan Al-Fatihah

h) Membaca ayat atau surat dari Al-Qur’an
i) Ruku / rukuk yang tumakninah
j) I'tidal yang tuma'ninah
k) Sujud yang tumaninah
l) Duduk di antara dua sujud yang tuma'ninah
m) Sujud kedua yang tuma'ninah
n) Tasyahud
o) Membaca salawat Nabi Muhammad SAW
p) Mengucapkan salam ke kanan lalu ke kiri
.
Pembelajaran pendidikan agama islam di sekolah, diharapkan guru bukan hanya memberikan materi pelajaran secara teoritis, akan tetapi ada materi pelajaran tertentu yang membutuhkan praktek yakni seperti wudhu, praktek shalat dan praktek azan. Hal tersebut dilakukan bertujuan agar peserta didik dapat memahami secara langsung dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
d) Sejarah Para Nabi

Dalam materi pembelajaran pendidikan agama islam, memuat tentang sejarah para nabi, dengan materi tersebut diharapkan guru dapat menjelaskan tentang sejarah para Nabi, Khususnya sejarah Nabi Muhammad Saw sebagai Rasul Allah dan panutan seluruh umat manusia khususnya umat islam. 
Salah satu kegiatan yang paling digemari Muhammad hingga menginjak usia 40 tahun adalah mengasingkan diri. Dengan hanya berbekal roti dan air, beliau pergi ke gua Hira, tempatnya berada di Jabal Nur. Di tempat inilah wahyu pertama kali terjadi, yakni pada hari senin malam tanggal 21 Ramadhan, bertepatan dengan 10 Agustus 610 M. Pada saat itu usia beliau masih genap 40 tahun lebih 6 bulan 12 hari menurut perhitungan kalender Hijriyah, atau 39 tahun lebih 3 bulan 20 hari menurut perhitungan kalender Masehi
.

Pada saat Muhammad lahir hingga ketika diangkat menjadi Rasul, beliau SAW tinggal di tengah-tengah kaum Quraisy Makkah yang memiliki daerah merdeka mirip-mirip sebuah republik (sekarang ini). “Mereka sangat jauh dari pertentangan politik. Dan struktur republik yang sudah ada di Makkah (saat itu) benar-benar menghindari mereka dari suatu kekacauan”
. 
Sehingga, pada awal Nabi Muhammad SAW diutus di tengah-tengah mereka, tujuan utama dakwah Rasulullah bukan untuk menguasai tampuk kepemimpinan Negara, namun dasarnya adalah mengajak mereka kepada kebenaran, kebaikan, dan keindahan; suatu ajakan yang berdiri sendiri di bawah naungan agama Islam.

Makkah juga merupakan pusat kegiatan keagamaan bangsa Arab. “Di sana para penduduk Makkah melakukan berbagai peribadatan di sekeliling  Ka’bah dengan penyembahan terhadap berhala dan patung-patung yang disucikan seluruh bangsa Arab kala itu”
. Dengan kondisi seperti ini, tidak mudah bagi Nabi Muhammad SAW menyampaikan pesan wahyu ke seluruh umat kala itu. Untuk menghadapi kondisi seperti ini,  maka pola penyebaran dakwah Islam yang dilakukan Rasulullah dengan cara tiga tahap sesuai situasi dan kondisi yang menyertainya kala itu, yakni: tahap rahasia dan perorangan, tahap terang-terangan, dan tahap untuk umum. Sehingga dengan tahab da’wah tersebut perjuangan Rasulullah sukses dalam menyiarkan Islam sehingga islam maju dan berkembang sampai sekarang.
Oleh sebab itu, dalam proses pembelajan pendidikan agama islam salah satu materi yang diajarkan guru adalah tentang sejarah para Nabi Khususnya sejarah Nabi Muhammad Saw dalam memperjugan islam. Sebab pendidikan agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam. Karena itulah PAI merupakan bagian yang tidak dipisahkan dari ajaran Islam. Ditinjau dari segi isinya, PAI merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan, mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik.

Berdasarkan pembahasan tentang dekripsi pendidikan agama islam tersebut di atas, dapat diasumsikan bahwa materi pembelajaran PAI yang diajarkan di sekolah pada materi tertentu guru dapat menggunakan media gambar seperti pengenalan huruf-huruf hijaiyah, baca tulis Al-Qur’an, tata cara shalat, tata cara berwudhu dan lain-lain. Disisi lain tidak semua materi PAI dapat menggunakan media gambar seperti tarikh, atau sejarah para nabi dan lain-lain.
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